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ABSTRAK

Riyati Husnul Hotimah. 2024. Analisis Problematika Penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar Siswa Kelas 1V di SD Negeri 01 Wonorejo
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Aan Fadia Annur, M.Pd.

Kata Kunci: Problematika, Penerapan, Kurikulum Merdeka

Belajar

Salah satu komponen penting dalam pendidikan yang sering
diabaikan adalah kurikulum. Kurikulum memiliki posisi strategis karena
secara umum kurikulum merupakan deskripsi, visi, misi dan tujuan
pendidikan untuk bangsa. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di
pendidikan menekankan pada siswa, memperhatikan karakteristik unik
masing-masing seperti kepribadian, pengalaman, sudut pandang, latar
belakang, bakat, minat, kemampuan serta kebutuhan belajar.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SD
Negeri 01 Wonorejo terdapat beberapa problematika yang dihadapi oleh
guru kelas IV dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar bahwa guru
kesulitan dalam membuat modul ajar terutama pada strategi dan metode
serta kurangnya fasilitas yang memadai. Tentu ini bisa menjadi tantangan
bagi guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar.

Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana problematika
guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar siswa kelas IV dan
Bagaimana upaya guru dalam mengatasi problematika terhadap
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar siswa kelas IV di SD Negeri 01
Wonorejo Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Wali
Kelas IV dan Siswa Kelas IV. Sedangkan sumber data sekunder
didapatkan dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan Kesimpulan.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa, Problematika guru dalam
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar siswa kelas IV di SD Negeri 01
Wonorejo yaitu pada perencanaan, pelaksanaan dan penilaian
pembelajaran. Problematika yang dihadapi guru kesulitan untuk
menentukan strategi dan metode yang tepat dalam pembelajaran. Selain
itu kurangnya fasilitas yang memadai sehingga menghambat
pembelajaran, guru belum menguasai metode yang variatif sehingga
guru monoton menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saat
pembelajaran, orang tua siswa yang kurang kooperatif dalam kegiatan
PS5, serta kesulitan mengatasi siswa yang tertinggal dalam pemahaman
materi sehingga mendapatkan nilai dibawah rata-rata. Upaya guru untuk
mengatasi problematika terhadap penerapan Kurikulum Merdeka
Belajar siswa Kelas IV di SD Negeri 01 Wonorejo yaitu dengan
melakukan pertemuan rutin dengan Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk
memecahkan kesulitan yang dialami guru dalam penerapan Kurikulum
Merdeka Belajar, membuat karya kegiatan PS5 dengan barang bekas
untuk meminimalisir keuangan yang dikeluarkan dalam membeli bahan-
bahan, serta mengikuti seminar dan workshop Kurikulum Merdeka
Belajar guna menambah wawasan dan meningkatkan kreativitas guru
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu komponen penting dalam pendidikan yang
sering diabaikan adalah kurikulum. Kurikulum memiliki posisi
strategis karena secara umum kurikulum merupakan deskripsi
dari visi, misi dan tujuan pendidikan untuk bangsa. Kurikulum
hadir untuk menangani krisis pendidikan di Indonesia, oleh
karena itu dengan adanya pembaharuan kurikulum maka
dijadikan sebagai acuan dalam proses pembelajaran agar lebih
efektif dan efisien, sehingga akan tercipta pembelajaran yang
dapat mencapai tujuan nasional yang ditetapkan.®

Pembaharuan kurikulum ini merupakan hal yang penting
dilakukan pemerintah dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan Indonesia dan menciptakan generasi bangsa yang
memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) dengan kualitas yang
baik dan dapat bersaing dengan negara lain sesuai dengan
perubahan dan perkembangan zaman. Pembaharuan kurikulum
dimulai dari perubahan yang konsepsional yang fundamental,
kemudian diikuti oleh perubahan struktural. Pembaharuan
kurikulum bukan sebagian saja, seperti pada tujuan, isi, metode
atau sistem penilaian, tetapi secara menyeluruh dari
komponennya.?

Perubahan kurikulum di Indonesia telah beberapa kali
terjadi dimana contohnya pada KTSP menjadi Kurikulum 2013.
Pada Februari 2021 Kemendikbudristek mengenalkan sebuah
kurikulum baru yaitu Merdeka Belajar yang diterapkan mulai

! Syamsul Bahri, "Pengembangan Kurikulum Dasar Dan Tujuannya". (Banda
Aceh. Jurnal Ilmiah Islam Futura, 11.1,2017), hlm. 15.

2 Wahyudin dan Aslan, Kurikulum Dalam Tantangan Perubahan. Cet. Ke-1,
(Medan: Bookies Indonesia, 2016), hlm. 46.



tahun ajaran 2021-2022 di 2.500 sekolah yang ada di 111
kabupaten kota di 34 provinsi di Indonesia.’

Merdeka Belajar bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan serta mempersiapkan siswa dan lulusan menghadapi
tantangan kompleks di masa depan. Merdeka Belajar adalah
memberikan kebebasan berpikir kepada siswa dan guru.
Kebijakan ini mendorong kemandirian di mana guru dan siswa
dapat secara bebas dan dengan antusiasme mengeksplorasi
pengetahuan, sikap, serta keterampilan dalam lingkungan
pembelajaran.*

Penerapan kurikulum Merdeka Belajar pada pendidikan
tingkat dasar menekankan pada siswa, memperhatikan
karakteristik unik masing-masing seperti  kepribadian,
pengalaman, sudut pandang, latar belakang, bakat, minat,
kemampuan, serta kebutuhan belajar. Dalam konteks ini,
pendekatan baru dalam strategi pendidikan harus mendorong
interaksi antara guru dan siswa. Kegiatan kreatif dalam proses
pendidikan perlu mendukung pengembangan pengetahuan siswa
dengan fokus pada aspek yang sangat relevan bagi mereka dan
memperkuat rasa percaya diri serta keunikan setiap individu
siswa. Dalam hal ini melibatkan pengembangan kualitas pribadi
siswa, termasuk penanaman rasa tanggung jawab yang kuat
terhadap diri sendiri dan orang lain.®

Dalam kurikulum Merdeka Belajar, guru memiliki
kebebasan untuk menentukan elemen-elemen kurikulum yang
akan difokuskan dalam pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
siswa. Kebebasan ini diharapkan menciptakan lingkungan belajar
yang menantang dalam pengembangan pemikiran kritis siswa
untuk menyelesaikan berbagai masalah, memicu kreativitas,

3 § Rahayu and others, "Hambatan Guru Sekolah Dasar Dalam
Melaksanakan Kurikulum Sekolah Penggerak Dari Sisi Manajeman Waktu Dan
Ruang Di Era Pandemi Covid-19", Jptam.Org, 5.3 (2021), him.68.

4 Agustinus Tanggu Daga, "Makna Merdeka Belajar Dan Penguatan Peran
Guru Di Sekolah Dasar", Jurnal Educatio FKIP UNMA, 7.3 (2021), hlm. 1075-90.

% Dahlia Sibagariang, "Peran Guru Penggerak Dalam Pendidikan Merdeka
Belajar Di Indonesia’" Jurnal Dinamika Pendidikan, 14.2 (2021), hlm. 88-99.



3

serta membentuk karakter yang tangguh untuk berkomunikasi
dan berkolaborasi dengan orang lain.®

Salah satu sekolah dasar yang menerapkan Kurikulum
Merdeka Belajar yaitu SD Negeri 01 Wonorejo pada tahun 2021
tahap awal periode ajaran baru. Kurikulum Merdeka Belajar di
SD Negeri 01 Wonorejo diterapkan secara bertahap yaitu hanya
untuk kelas I dan IV sedangkan kelas II, III, V dan VI masih
menerapkan kurikulum 2013. Dalam penerapan Kurikulum
Merdeka Belajar di SD Negeri 01 Wonorejo ada problematika
yang dihadapi oleh guru kelas IV.

Observasi awal yang dilakukan peneliti pada SD Negeri 01
Wonorejo ada beberapa problematika yang dihadapi oleh guru
kelas IV dalam penerapan kurikulum Merdeka belajar.
Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV,
beliau mengatakan bahwa mengalami kesulitan dalam membuat
modul ajar terutama pada strategi dan metode serta kurangnya
fasilitas yang memadai. Tentu ini bisa menjadi tantangan bagi
guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar.

Dengan demikian bahwa Kurikulum Merdeka Belajar baru
diterapkan di Indonesia yang mana sebelumnya menerapkan
kurikulum 2013. Kurikulum Merdeka Belajar telah diterapkan
pada Tahun Ajaran 2021/2022 dan belum semua sekolah
menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar sehingga referensi
mengenai kurikulum tersebut masih sedikit terutama pada
jenjang pendidikan sekolah dasar. Dalam proses mengajar, guru
diharapkan menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun
materi pembelajaran. Tentu saja, ini bisa menjadi tantangan bagi
guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar.’

® Dahlia Sibagariang, "Peran Guru Penggerak Dalam Pendidikan Merdeka
Belajar Di Indonesia’" Jurnal Dinamika Pendidikan, 14.2 (2021), hlm. 88-99.

7 Siti Zuleha, dkk, “Problematika Guru dalam Menerapkan Merdeka Belajar”
(Bengkulu: Terampil Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, No. 2, November,
X, 2022), him. 167.



Berdasarkan wuraian permasalahan di atas, penulis
mengambil judul penelitian “Analisis Problematika Penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar Siswa Kelas I'V Di SD Negeri 01
Wonorejo Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana problematika guru dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar siswa kelas IV di SD Negeri 01 Wonorejo
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi problematika
terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar siswa kelas
IV di SD Negeri 01 Wonorejo Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka tujuan
penelitian yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan problematika guru dalam penerapan
kurikulum merdeka belajar siswa kelas IV di SD Negeri 01
Wonorejo Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi
problematika terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar
siswa kelas IV di SD Negeri 01 Wonorejo Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dan manfaat bagi kepentingan ilmu pendidikan
khususnya dunia pendidikan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan ilmu
pengetahuan dalam penerapan kurikulum merdeka
belajar.



2. Kegunaan Praktis

a.

Bagi sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam
peningkatan mutu pendidikan khususnya dalam
penerapan kurikulum merdeka belajar.

Bagi kepala sekolah

Penelitian ini  dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam peningkatan kualitas SDM dan
kemampuan pendidik dalam impelementasi kurikulum
merdeka belajar.

Bagi guru

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pemahaman
mengenai implementasi kurikulum merdeka belajar.
Bagi siswa

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi
siswa dalam penerapan kurikulum merdeka belajar pada
siswa kelas IV di SD Negeri 01 Wonorejo.

Bagi peneliti

Penelitian 1ini dapat digunakan sebagai rujukan
pengembangan alternatif solusi pemecahan masalah atas
problematika penerapan kurikulum merdeka belajar pada
siswa kelas IV di SDN 01 Wonorejo.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Metode penelitian yang diterapkan adalah penelitian

lapangan (Field Research), yang fokus pada pemahaman
mendalam tentang konteks saat ini dan interaksi dalam
berbagai lapisan sosial, termasuk individu, kelompok,
lembaga, dan masyarakat.® Penelitian lapangan (Field

Research) yang juga dianggap sebagai pendekatan yang luas
dalam penelitian kualitatif. Ide penting dari jenis penelitian

ini adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk

8 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (PT Bumi Aksara, 2009).



mengadakan pengamatan secara langsung tentang suatu
fenomena yang terjadi.

Pendekatan penelitian yang dipilih adalah metode
penelitian kualitatif yang menitikberatkan pada pemahaman
terhadap isu-isu dalam konteks sosial, berdasarkan realitas
dan kondisi alamiah yang holistik, kompleks, dan detail.
Pendekatan ini bersifat induktif, bertujuan untuk membangun
teori atau hipotesis dengan mengungkapkan fakta, mewakili
pendekatan paradigma kualitatif dalam penelitian.®

Jadi penelitian kualitatif ini menekankan pemahaman
mengenai problematika penerapan Kurikulum Merdeka
Belajar pada siswa kelas IV di SD Negeri 01 Wonorejo
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

2. Tempat dan Waktu penelitian
a. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di lingkungan
SD Negeri 01 Wonorejo tepat di jalan Ki Ageng Giring
Km. 3, Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 6 bulan,
yakni Desember 2023 sampai Mei 2024.
3. Sumber data

Ketepatan dalam memilih dan menentukan jenis data
akan menentukan ketepatan, kedalaman dan kelayakan
informasi yang diperoleh oleh peneliti.’® Sumber data terbagi
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara
langsung (dari orang pertama). Sumber data dari
penelitian ini adalah Guru kelas IV dan Siswa kelas IV.

® Eko Murdiyanti, Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh
Proposal) (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN ”Veteran”
Yogyakarta Press, 2020).

10 Ambarwati, Metode Penelitian Kualitatif (Konsep Dan Praktis Dalam
Bidang Pendidikan Agama Islam) (CV Al Qalam Media Lestari, 2022).
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b. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari

sumber yang sudah ada.** Sumber data dari penelitian ini
adalah data tertulis dimana data yang didapat dari sejarah
atau profil, foto dan dokumen pendukung lainnya di SD
Negeri 01 Wonorejo.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun pengumpulan data dilakukan dengan:
a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang
melibatkan pengamatan dan pencatatan terhadap kondisi
atau perilaku subjek yang diamati.'? Teknik penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
problematika penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
pada siswa kelas IV di SD Negeri 01 Wonorejo
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

Wawancara

Wawancara merupakan pertukaran bahasa antara dua
individu dalam situasi tatap muka dengan tujuan untuk
salah satu pihak mendapatkan informasi atau ekspresi
dari orang yang diwawancarai.'®* Wawancara dapat pula
diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk
mendapatkan data dengan bertanya langsung secara
bertatap muka dengan responden atau informan yang
menjadi subjek penelitian. Teknik ini digunakan untuk
menggali data tentang problematika penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar pada guru dan siswa kelas

11 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan (Absolute Media, 2020).
12 Fathoni Abdurrahmat, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan

Skripsi (PT Rineka Cipta, 2006).

2012).

18 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Raja Grafindo,



IV di SD Negeri 01 Wonorejo Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara untuk mengumpulkan data
dalam penelitian dengan menggunakan sejumlah
dokumen, baik berupa tulisan maupun rekaman yang
berisi informasi terdokumentasi.'* Teknik ini digunakan
untuk melengkapi data mengenai sejarah atau profil
sekolah, kegiatan kelas dan dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan Kurikulum Merdeka Belajar di SD
Negeri 01 Wonorejo.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dapat dimaknai sebagai suatu
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke
dalam suatu pola, kategori dan satuan dasar. Setelah itu
dilanjutkan dengan penafsiran (interpretasi) data. Teknik
analisis data adalah strategi untuk menyederhanakan data,
menjadikannya lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan
bagi para peneliti. Proses tersebut memungkinkan
transformasi informasi kompleks menjadi format yang lebih
dapat dicerna dan dimengerti.*®
Dalam analisis data terdapat beberapa proses, antara
lain:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah rangkaian proses daripada
pemilihan, pemusatan perhatian di dalam penyederhaan,
pengabastrakan serta transformasi data yang kasar dalam
data yang diterima di lapangan.'® Proses ini berjalan
secara kontinu sepanjang penelitian, dimulai sebelum
data sepenuhnya terkumpul, sebagaimana yang tercermin
dalam kerangka konseptual studi, permasalahan yang

14 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Antasari Press, 2011).

15 Rahmadi.,Pengantar Metodologi Penelitian (Antasari Press, 2011).

16 Ahmad Rijali, "Analisis Data Kualitatif", Alhadharah: Jurnal llmu
Dakwah, 17.33 (2019), him. 81.
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diteliti, dan cara pengumpulan data yang dipilih oleh
peneliti. Reduksi data dilakukan untuk menyederhanakan
data yang sudah terkumpul, memudahkan pemahaman
bagi peneliti.

b. Penyajian Data
Penyajian data adalah sebuah kegiatan dimana informasi
yang terkumpul disusun dan memberi propabilitas
menegenai penarikan kesimpulan dan diambilnya sebuah
tindakan.’” Di dalam penelitian ini dimana ketika semua
data telah lengkap dan direduksi maka dilakukan
penyusunan data secara sistematis agar dapat dipahami
lebih mudah.

c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan keismpulan yang ditarik adalah ketika peneliti
berada di lapangan.'® Dalam penelitian ini, setelah tahap
reduksi dan penyajian data, proses penarikan kesimpulan
awalnya belum terlalu jelas, namun seiring berjalannya
waktu, kesimpulan menjadi lebih terperinci dan kuat
secara substansial.

F. Sistematika Penelitian

1.

Bagian awal

Bagian skripsi meliputi halaman sampul luar judul, halaman
judul, halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing,
halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman
persembahan, halaman moto, abstrak, kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bagian inti

Pada bagian inti kualitatif terdiri dari lima bab, meliputi
pendahuluan, tinjauan pustaka, data penelitian, analisis data
penelitian, kesimpulan dan sarana, adapun bagian tersebut
antara lain :

17 Ahmad Rijali, "Analisis Data Kualitatif", Alhadharah: Jurnal llmu



10

BAB I : PENDAHULUAN, meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI, pada bab ini terdiri dari
deskripsi teori, penelitian yang relevan dan kerangka
berfikir.

BAB III : HASIL PENELITIAN, pada bab ini penelitian akan
menjelaskan tentang hasil yang diperoleh meliputi:
profil SD Negeri 01 Wonorejo Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan, hasil penelitian bagaimana
problematika guru dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar siswa kelas IV di SD Negeri 01
Wonorejo Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan
dan hasil penelitian upaya guru dalam mengatasi
problematika  penerapan terhadap kurikulum
merdeka belajar siswa kelas IV di SD Negeri 01
Wonorejo Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN, analisis hasil
penelitian yang dijabarkan pada tiap sub bab untuk
setiap rumusan masalah yang ada. Bab ini berisi:
analisis dari problematika guru dalam penerapan
kurikulum merdeka belajar siswa kelas IV dan upaya
guru dalam mengatasi penerapan kurikulum
merdeka belajar siswa kelas IV di SD Negeri 01
Wonorejo Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.

BAB V: PENUTUP, dalam bagian ini penulis menjelaskan

tentang kesimpulan yang diperoleh, serta saran yang
diharapkan menjadi masukan bagi sekolah tersebut.

. Bagian akhir

Pada bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran
yang berisi: daftar riwayat hidup, surat pengantar dan izin
penelitian, surat keterangan telah melaksanakan penelitian,
panduan wawancara/observasi, data penelitian, lembar
pernyataan kesediaan menjadi subjek penelitian dan
dokumentasi yang relevan.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Problematika

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Siswa Kelas IV di SD Negeri
01 Wonorejo Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dapat
disimpulkan bahwa:

1.

Problematika guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
siswa kelas IV di SD Negeri 01 Wonorejo yaitu pada
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran.
Problematika yang dihadapi guru kesulitan untuk menentukan
strategi dan metode yang tepat dalam pembelajaran. Selain itu
kurangnya fasilitas yang memadai sehingga menghambat
pembelajaran, guru belum menguasai metode yang variatif
sehingga guru monoton menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab saat pembelajaran, orang tua siswa yang kurang kooperatif
dalam kegiatan PS5, serta kesulitan mengatasi siswa yang
tertinggal dalam pemahaman materi sehingga mendapatkan nilai
dibawah rata-rata.

Upaya guru untuk mengatasi problematika terhadap penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar siswa Kelas IV di SD Negeri 01
Wonorejo yaitu dengan melakukan pertemuan rutin dengan
Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk memecahkan kesulitan yang
dialami guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar,
membuat karya kegiatan P5 dengan barang bekas untuk
meminimalisir keuangan yang dikelurkan dalam membeli bahan-
bahan, serta mengikuti seminar dan workshop Kurikulum
Merdeka Belajar guna menambah wawasan dan meningkatkan
kreativitas guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti pada

penelitian tentang Analisis Problematika Penerapan Kurikulum
Merdeka Belajar Siswa Kelas IV di SD Negeri 01 Wonorejo

54
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Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, maka peneliti
memberikan saran yaitut:

1.

Sekolah

Sekolah hendaknya melakukan perbaikan tambahan terhadap
prasarana dan sarana yang ada saat ini guna memfasilitasi
pembelajaran yang efektif ketika menerapkan Kurikulum
Merdeka Belajar.

Kepala Sekolah

Untuk meningkatkan keterampilan dan memperluas pengetahuan
guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar, kepala
sekolah fokus pada pengembangan kompetensi guru, seperti
kompetensi dalam mengajar, profesionalisme, keterampilan
sosial, dan aspek kepribadian serta mengadakan pelatihan khusus
untuk guru mengenai kurikulum tersebut.

Guru

Guru perlu membuat pembelajaran yang menyenangkan dan
menarik agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran, selain itu
guru juga perlu meningkatkan kreativitas dalam menggunakan
metode, strategi dan media pembelajaran.

Siswa

Siswa diharapkan lebih semangat lagi dalam mengikuti
pembelajaran dan aktif berpartisipasi dalam pembelajaran
dengan memperhatikan materi yang disampaikan guru serta
berani dalam menyampaikan pendapat.

Orang tua siswa

Diharapkan memberikan dukungan, perhatian serta bimbingan
kepada anaknya, karena dukungan orang tua itu sangat
berpengaruh dalam pendidikan dan melakukan pengawasan
ketika di luar sekolah.

Peneliti

Dari hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan
perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya dan
diharapkan dapat lebih memperluas Kawasan penelitian dari
pada penelitian ini serta memperdalam analisisnya.
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